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ABSTRACT 

This study was conducted in the city of Malang, involving 230 respondents who are local 

culinary enthusiasts. The analysis technique used is SmartPLS to examine the relationships 

between gastronomy involvement, Local Food Consumption value, culinary skills, 

digitalization, and purchase intention. The results show that Gastronomy Involvement does 

not have a direct effect on purchase intention. However, this involvement positively 

influences culinary skills and digitalization, indicating that increased engagement in 

gastronomy can enhance skills and the utilization of digital technology. Additionally, Local 

Food Consumption value significantly affects both culinary skills and 

digitalization.Culinary skills have been shown to positively impact purchase intention, 

emphasizing the importance of skill development in enhancing consumer buying intentions. 

Meanwhile, digitalization does not exhibit a direct effect on purchase intention. The study 

also found that both Gastronomy Involvement and Local Food Consumption can increase 

purchase intention through culinary skills, but not through digitalization. These findings 

provide important insights for culinary industry stakeholders in Malang to focus on skill 

development as a strategy to enhance purchase intention. 

 

Keywords: Gastronomy Involvement, Local Food Consumption Value, Culinary Skills, 

Digitalization, Purchase Intention 

 

PENDAHULUAN 

Gastronomi adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan antara makanan 

dan budaya, serta berbagai aspek yang 

terkait dengan pengalaman kuliner. 

Definisi ini mencakup tidak hanya cara 

memasak dan penyajian makanan, tetapi 

juga konteks sosial, ekonomi, dan 

lingkungan di mana makanan tersebut 

diproduksi dan dikonsumsi. Gastronomi 

menekankan pentingnya pengalaman 

sensori, estetika, dan budaya dalam 

menikmati makanan . Dalam konteks ini, 

keterlibatan individu dalam gastronomi 

menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi pilihan dan niat beli 

mereka terhadap produk kuliner tertentu. 

Perkembangan gastronomi dalam 

beberapa dekade terakhir telah 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk globalisasi, perubahan gaya 

hidup, dan inovasi teknologi. Dengan 

adanya akses yang lebih luas terhadap 

informasi dan bahan makanan dari 
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berbagai belahan dunia, masyarakat kini 

lebih terbuka untuk mencoba berbagai 

jenis masakan. Selain itu, tren kesehatan 

dan keberlanjutan juga semakin 

mempengaruhi preferensi konsumen, 

mendorong mereka untuk memilih 

makanan lokal dan organik. Digitalisasi, 

khususnya melalui media sosial dan 

platform pemesanan makanan, juga telah 

mengubah cara konsumen berinteraksi 

dengan kuliner, memungkinkan mereka 

untuk mengeksplorasi dan membagikan 

pengalaman gastronomi mereka dengan 

lebih mudah (Fitri Syntiadewi et al., 

2022). 

Kota Malang, yang terletak di Jawa 

Timur, Indonesia, dikenal dengan 

kekayaan kuliner yang unik dan 

beragam. Dari makanan tradisional 

seperti bakso dan nasi pecel hingga 

inovasi kuliner modern, Malang 

menawarkan pengalaman gastronomi 

yang menarik bagi penduduk dan 

pengunjung (Handayani et al., 

2016)(Yuliati, 2013). Makanan lokal di 

Malang tidak hanya mencerminkan cita 

rasa yang khas, tetapi juga nilai-nilai 

budaya dan tradisi yang ada. Keterlibatan 

masyarakat dalam kuliner Malang sangat 

dipengaruhi oleh identitas lokal, 

kebanggaan terhadap produk daerah, dan 

upaya untuk melestarikan tradisi kuliner 

yang telah ada selama bertahun-tahun 

(Rachmawati et al., 2021). 

Dalam konteks penelitian ini, 

keterlibatan gastronomi dihubungkan 

dengan beberapa variabel penting: nilai 

konsumsi makanan lokal, niat beli, 

keterampilan kerja, dan digitalisasi. 

Pertama, keterlibatan gastronomi dapat 

meningkatkan nilai konsumsi lokal. 

Konsumen yang terlibat secara aktif 

dalam pengalaman kuliner cenderung 

lebih menghargai makanan lokal dan 

mampu merasakan keunikan yang 

ditawarkan. Menurut (Pratiwi, 2022) 

(Nurhayati et al., 2023)(Rachmawati, 

2021), pengalaman yang mendalam 

dalam konteks gastronomi dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi keterlibatan gastronomi 

seseorang, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk menghargai dan memilih 

makanan lokal. 

Kedua, digitalisasi memainkan peran 

kunci dalam memfasilitasi keterlibatan 

ini. Dengan adanya platform digital 

seperti media sosial dan aplikasi 

pemesanan makanan, konsumen dapat 

dengan mudah mengakses informasi 

tentang kuliner lokal dan berinteraksi 

dengan pelaku industri. (Fitriana, 2019) 

(Nugroho & Rahman, 2022)menjelaskan 

bahwa digitalisasi tidak hanya 

meningkatkan visibilitas produk, tetapi 

juga mempermudah interaksi antara 

produsen dan konsumen. Dalam konteks 

Malang, ini berarti bahwa pelaku usaha 



 

 

 

36 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP 

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 14, No. 2, September 2024 

dapat memanfaatkan teknologi untuk 

menjangkau lebih banyak konsumen dan 

meningkatkan nilai konsumsi makanan 

lokal. 

Ketiga, keterampilan kerja menjadi 

faktor penting dalam konteks ini. Pelaku 

usaha yang memiliki keterampilan dalam 

pemasaran digital dan manajemen 

pengalaman pelanggan cenderung lebih 

berhasil dalam menarik konsumen. 

(Mujiono et al., 2020) (Rachmawati et 

al., 2018) (Basir et al., 2022) 

menekankan bahwa keterampilan yang 

baik memungkinkan pelaku usaha untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap tren 

pasar yang berubah. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana 

pengembangan keterampilan kerja dapat 

berkontribusi pada peningkatan nilai 

konsumsi lokal dan niat beli. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan kerja 

yang baik tidak hanya bermanfaat bagi 

pelaku usaha, tetapi juga dapat 

meningkatkan pengalaman konsumen. 

Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam mengenai hubungan antara 

keterlibatan gastronomi, nilai konsumsi 

makanan lokal, dan niat beli, serta 

bagaimana keterampilan kerja dan 

digitalisasi memengaruhi dinamika ini. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi pelaku industri 

kuliner dalam merumuskan strategi 

pemasaran yang lebih efektif, serta bagi 

pembuat kebijakan dalam mendukung 

pengembangan sektor kuliner lokal. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota 

Malang, yang dikenal dengan kekayaan 

kuliner dan tradisi gastronominya. Kota 

ini menjadi lokasi yang ideal untuk 

mengeksplorasi hubungan antara 

keterlibatan gastronomi, nilai konsumsi 

makanan lokal, dan niat beli, terutama di 

kalangan penikmat kuliner yang aktif. 

Dalam konteks ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana 

keterampilan kerja dan digitalisasi 

memengaruhi dinamika tersebut. 

Responden dalam penelitian ini terdiri 

dari 230 orang yang merupakan penikmat 

kuliner di Kota Malang. Pemilihan 

responden dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, di mana responden dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 

mereka yang memiliki pengalaman 

dalam menikmati kuliner lokal dan aktif 

dalam menggunakan platform digital 

untuk mencari informasi mengenai 

makanan dan restoran (Hidayatullah et 

al., 2023)(Setyorini et al., 

2022)(Februdianto et al., 2023). Dengan 

menggunakan teknik ini, penelitian ini 

berusaha untuk mendapatkan data yang 

relevan dan representatif terkait dengan 

variabel yang diteliti. 
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Kuesioner disusun dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek yang 

berkaitan dengan keterlibatan 

gastronomi, nilai konsumsi makanan 

lokal, niat beli, keterampilan kerja, dan 

digitalisasi. Pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner dirancang untuk 

mengukur masing-masing variabel 

dengan menggunakan skala Likert 5 

poin, yang memungkinkan responden 

untuk mengekspresikan tingkat setuju 

atau tidak setuju mereka terhadap 

pernyataan yang diberikan. 

Data dikumpulkan melalui survei daring 

yang disebarkan kepada responden. 

Survei ini mencakup pertanyaan 

demografis, serta pertanyaan yang lebih 

spesifik mengenai pengalaman dan 

preferensi kuliner mereka. Penggunaan 

survei daring memungkinkan penelitian 

ini untuk menjangkau responden yang 

lebih luas dan meningkatkan efisiensi 

dalam pengumpulan data (Rachmawati, 

2021)(Hidayatullah et al., 2021). Proses 

pengumpulan data berlangsung selama 

satu bulan, di mana responden diberikan 

waktu untuk menjawab kuesioner sesuai 

dengan kenyamanan mereka. 

Setelah data terkumpul, analisis 

dilakukan menggunakan SmartPLS 

(Partial Least Squares), sebuah 

perangkat lunak yang umum digunakan 

untuk analisis jalur dan pemodelan 

struktural. SmartPLS memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi hubungan 

antar variabel dengan pendekatan yang 

fleksibel dan dapat menangani data yang 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Menurut (Eliyanti Agus Mokodompit et 

al., 2023)(Hair Jr. et al., 2017)(Saway et 

al., 2021), SmartPLS sangat berguna 

untuk penelitian yang melibatkan model 

yang kompleks dan banyak variabel, 

seperti pada penelitian ini. 

Analisis dilakukan dalam dua tahap. 

Tahap pertama adalah analisis model 

pengukuran, di mana reliabilitas dan 

validitas instrumen pengukuran diuji. 

Reliabilitas diuji dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability, sementara validitas diuji 

melalui analisis konvergen dan 

diskriminan. Tahap kedua adalah analisis 

model struktural, di mana hubungan 

antara variabel independen dan dependen 

diuji untuk menentukan signifikansi dan 

kekuatan hubungan tersebut (Patel, 

2019). 
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Gambar 1. Analisis Jalur 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini akan menjelaskan 

pengaruh langsung maupun pengaruh 

tidak langsung dari model penelitian 

yang ada. Adapun hasil dari analisis yang 

ada dapat diketahui analisis jalur serta 

hasilnya seperti yang tertuang pada table 

1 berikut ini : 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Jalur Penelitian 

Sumber: Data primer, diolah (2024)

No Jalur Hasil Keterangan  

1 X1 -> Y 

Gastronomy Involvement ke Minat Membeli 

T Statistics: 0,917 

P Values: 0,360 

Tidak signifikan 

(p > 0,05) 

2 X1 -> Z1_ 

Gastronomy Involvement ke Keterampilan 

Bidang Kuliner 

T Statistics: 2,698 

P Values: 0,007  

 

Signifikan (p < 

0,05) 

3 X1 -> Z2 

Gastronomy Involvement ke Digitalisasi 

T Statistics: 7,682 

P Values: 0,000 

Signifikan (p < 

0,05) 

4 X2 -> Z1 

Local Food Consumption ke Keterampilan 
Bidang Kuliner  

T Statistics: 14,160 

P Values: 0,000 

Signifikan (p < 

0,05) 

5 X2 -> Z2 
Local Food Consumption ke Digitalisasi  

T Statistics: 3,618 
P Values: 0,000 

Signifikan (p < 
0,05) 

6 Z1_ -> Y 
Keterampilan Bidang Kuliner ke Minat Membeli 

T Statistics: 5,976 
P Values: 0,000 

Signifikan (p < 
0,05) 

7 Z2 -> Y 

Digitalisasi  ke Minat Membeli 

T Statistics: 1,808 

P Values: 0,071 

Tidak signifikan 

(p > 0,05) 

8 X1 -> Z1_ -> Y 

Gastronomy Involvement ke Minat Membeli 

melalui Keterampilan Bidang Kuliner 

T Statistics: 2,173 

P Values: 0,030 

Signifikan (p < 

0,05) 

9 X2 -> Z1_ -> Y 

Local Food Consumption ke Minat Membeli 

melalui  Keterampilan Bidang Kuliner 

T Statistics: 5,986 

P Values: 0,000 

Signifikan (p < 

0,05) 

10 X1 -> Z2 -> Y 

Gastronomy Involvement ke Minat Membeli 

melalui Digitalisasi  

T Statistics: 1,732 

P Values: 0,084 

Tidak signifikan 

(p > 0,05) 

11 X2 -> Z2 -> Y 

Local Food Consumption ke Minat Membeli 

melalui  Digitalisasi 

T Statistics: 1,673 

P Values: 0,095 

Tidak signifikan 

(p > 0,05) 
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HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Gastronomy Involvement  

terhadap Minat Membeli pada kuliner 

Khas Kota Malang 

Dalam penelitian ini, hasil penelitian 

menemukan bahwa Gastronomy 

Involvement tidak berpengaruh terhadap 

Minat Membeli pada kuliner Khas Kota 

Malang .  Gastronomy Involvement 

merujuk pada tingkat ketertarikan dan 

keterlibatan individu dalam aktivitas 

yang berkaitan dengan makanan dan 

kuliner. Meskipun banyak penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 

gastronomi dapat meningkatkan minat 

konsumen terhadap produk makanan, 

hasil yang berbeda muncul dalam 

konteks tertentu. Penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan 

dalam gastronomi tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

membeli. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk preferensi 

pribadi, kondisi ekonomi, dan 

aksesibilitas produk. 

Dalam penelitian ini didapatkan 

meskipun seseorang memiliki minat 

tinggi dalam gastronomi, mereka 

mungkin tidak membeli produk tertentu 

jika mereka merasa harganya terlalu 

tinggi atau jika produk tersebut tidak 

tersedia di pasar lokal. Selain itu, faktor 

lain seperti promosi, rekomendasi teman, 

dan pengalaman sebelumnya juga dapat 

memengaruhi keputusan membeli, 

terlepas dari tingkat keterlibatan 

seseorang dalam gastronomi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh (Syntiadewi et al., 2022)(Kovalenko 

et al., 2023), ditemukan bahwa 

"Gastronomy Involvement tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap 

minat membeli, karena faktor-faktor 

eksternal lain yang lebih dominan dalam 

keputusan konsumen" (hal. 45). Temuan 

ini menekankan perlunya memahami 

konteks yang lebih luas dalam 

menganalisis perilaku konsumen terkait 

gastronomi. 

Pengaruh Gastronomy Involvement  

terhadap Keterampilan Bidang 

Kuliner pada kuliner Khas Kota 

Malang 

Gastronomy Involvement memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

keterampilan di bidang kuliner, terutama 

dalam konteks kuliner khas Kota 

Malang. Ketertarikan yang tinggi 

terhadap makanan lokal mendorong 

individu untuk lebih aktif belajar dan 

berlatih dalam teknik memasak, 

penyajian, dan pengolahan bahan 

makanan. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan memasak, 

tetapi juga memperkaya pengetahuan 

tentang budaya kuliner setempat. 

Individu yang terlibat dalam kegiatan 

gastronomi seringkali mengikuti 

pelatihan atau workshop yang berkaitan 

dengan kuliner, seperti pembuatan 
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makanan tradisional atau pengolahan 

bahan baku lokal. Penelitian 

menunjukkan bahwa "tingkat 

keterlibatan dalam gastronomi 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan kuliner 

individu, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas dan daya tarik 

kuliner khas daerah"(Basir et al., 2022). 

Temuan ini menyoroti pentingnya 

pengembangan keterampilan kuliner 

sebagai bagian dari upaya untuk 

mempromosikan kuliner khas, serta 

mendorong pelestarian budaya lokal. 

Dengan meningkatnya keterampilan, 

tidak hanya individu yang diuntungkan, 

tetapi juga komunitas secara 

keseluruhan, yang dapat menikmati 

produk kuliner berkualitas tinggi yang 

mencerminkan kekayaan tradisi daerah. 

Pengaruh Gastronomy Involvement ke 

Digitalisasi pada kuliner Khas Kota 

Malang 

Dalam penelitian ini, hasil penelitian 

menemukan bahwa Gastronomy 

Involvement berpengaruh signifikan 

terhadap Digitalisasi pada kuliner Khas 

Kota Malang. Gastronomy Involvement 

mengacu pada keterlibatan individu 

dalam pengalaman kuliner, yang 

mencakup pengetahuan, minat, dan 

aktifitas dalam mengeksplorasi makanan. 

Di Kota Malang, fenomena ini 

menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap digitalisasi sektor kuliner. 

Dengan meningkatnya minat masyarakat 

terhadap kuliner khas, pelaku usaha 

kuliner beradaptasi dengan 

memanfaatkan platform digital untuk 

mempromosikan produk mereka. 

Digitalisasi memungkinkan restoran dan 

pedagang kaki lima untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas melalui media 

sosial, aplikasi pemesanan, dan situs 

web. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

visibilitas kuliner, tetapi juga 

memudahkan konsumen dalam mencari 

informasi dan melakukan pemesanan 

secara online. Selain itu, keterlibatan 

dalam gastronomy berkontribusi pada 

pengembangan konten digital yang 

menarik, seperti blog kuliner dan video 

resep, yang semakin meningkatkan 

ketertarikan masyarakat terhadap 

makanan khas Malang. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

konsumen yang terlibat secara aktif 

cenderung lebih sering mencari 

informasi kuliner secara online, sehingga 

mempengaruhi keputusan mereka dalam 

memilih tempat makan (Muizu et al., 

2021). Dengan demikian, Gastronomy 

Involvement menjadi pendorong penting 

dalam proses digitalisasi kuliner di Kota 

Malang. 

Pengaruh Local Food Consumption ke 

Keterampilan Bidang Kuliner pada 

kuliner Khas Kota Malang 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Local Food Consumption berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan di 

bidang kuliner, khususnya dalam konteks 

kuliner khas Kota Malang. Ketika 

konsumen lebih sering mengonsumsi 

makanan lokal, mereka tidak hanya 

menikmati cita rasa, tetapi juga lebih 

tertarik untuk memahami proses 

pembuatan dan teknik yang digunakan 

dalam memasak makanan tersebut. 

Peningkatan konsumsi makanan lokal 

mendorong pelaku usaha untuk 

meningkatkan keterampilan mereka 

dalam menyajikan hidangan yang 

autentik dan berkualitas. Misalnya, para 

koki dan pengusaha kuliner di Malang 

mulai mengadopsi teknik tradisional dan 

bahan-bahan lokal yang khas, sehingga 

meningkatkan nilai tambah pada produk 

mereka. Hal ini juga berdampak pada 

pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusia di sektor kuliner, di mana 

keterampilan memasak dan pengetahuan 

tentang bahan lokal semakin diasah. 

Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam 

festival kuliner dan acara promosi 

makanan lokal turut berkontribusi pada 

peningkatan keterampilan kuliner, 

karena memberikan kesempatan bagi 

pelaku usaha untuk belajar dan 

berinovasi. Dengan demikian, Local 

Food Consumption berperan penting 

dalam pengembangan keterampilan 

kuliner (Lin et al., 2023). 

Pengaruh Local Food Consumption ke 

Digitalisasi pada kuliner Khas Kota 

Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Local Food Consumption berpengaruh 

signifikan terhadap digitalisasi di bidang 

kuliner, khususnya dalam konteks 

makanan khas Kota Malang. Peningkatan 

minat masyarakat terhadap makanan 

lokal memicu pelaku usaha untuk 

beradaptasi dengan tren digital yang 

semakin berkembang. Dengan semakin 

banyaknya konsumen yang mencari 

informasi tentang kuliner khas Malang 

secara online, pelaku usaha mulai 

memanfaatkan platform digital untuk 

mempromosikan produk mereka. 

Digitalisasi ini mencakup penggunaan 

media sosial, aplikasi pemesanan, dan 

website untuk memperluas jangkauan 

pasar. Misalnya, restoran dan pedagang 

kaki lima di Malang aktif dalam 

memposting konten menarik yang 

menonjolkan keunikan masakan lokal 

mereka, sehingga menarik perhatian 

lebih banyak pelanggan. Penelitian juga 

menemukan bahwa konsumen yang lebih 

sering mengonsumsi makanan lokal 

cenderung lebih aktif dalam mencari 

informasi kuliner di internet, yang pada 

gilirannya mendorong pelaku usaha 

untuk meningkatkan kehadiran digital 

mereka(Purnomo et al., 2023)(Dedeoğlu 

et al., 2023). Dengan demikian, Local 

Food Consumption berfungsi sebagai 
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pendorong utama dalam proses 

digitalisasi kuliner, menciptakan sinergi 

antara tradisi kuliner dan inovasi 

teknologi yang dapat meningkatkan daya 

saing kuliner khas Kota Malang 

Pengaruh Keterampilan Bidang 

Kuliner ke Minat Membeli pada 

kuliner Khas Kota Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan di bidang kuliner 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

membeli, khususnya dalam konteks 

makanan khas Kota Malang. Ketika 

pelaku usaha kuliner memiliki 

keterampilan yang baik dalam memasak 

dan menyajikan makanan, mereka 

mampu menciptakan hidangan yang 

tidak hanya lezat tetapi juga menarik 

secara visual. Hal ini sangat penting 

dalam menarik perhatian konsumen yang 

semakin kritis terhadap kualitas 

makanan. 

Keterampilan yang tinggi dalam 

memasak juga berkontribusi pada 

pengembangan resep yang inovatif dan 

penggunaan bahan-bahan lokal, yang 

semakin meningkatkan daya tarik 

makanan khas Malang.  

Konsumen lebih cenderung membeli 

makanan dari restoran atau pedagang 

yang menawarkan cita rasa autentik dan 

teknik penyajian yang menarik. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

konsumen yang merasakan kualitas dari 

keterampilan kuliner yang ditampilkan 

cenderung memiliki minat beli yang 

lebih tinggi(Paramitha & Nainggolan, 

2024). Selain itu, keterampilan dalam 

pelayanan dan interaksi dengan 

pelanggan juga berperan penting dalam 

membangun loyalitas pelanggan. Dengan 

demikian, peningkatan keterampilan di 

bidang kuliner tidak hanya meningkatkan 

kualitas produk tetapi juga berkontribusi 

pada peningkatan minat beli di pasar 

kuliner Kota Malang 

Pengaruh Digitalisasi  ke Minat 

Membeli pada kuliner Khas Kota 

Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digitalisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat membeli, khususnya 

dalam konteks makanan khas Kota 

Malang. Meskipun banyak usaha kuliner 

yang telah beralih ke platform digital 

untuk mempromosikan produk mereka, 

temuan ini mengindikasikan bahwa 

kehadiran online tidak selalu menjamin 

peningkatan minat beli dari konsumen. 

Beberapa faktor mungkin mempengaruhi 

hasil ini, termasuk preferensi konsumen 

yang lebih mengutamakan pengalaman 

langsung saat menikmati kuliner. Banyak 

pelanggan di Malang masih memilih 

untuk mengunjungi tempat makan secara 

fisik, di mana mereka dapat merasakan 

atmosfer, mencicipi makanan, dan 

berinteraksi langsung dengan pelaku 

usaha. Selain itu, data menunjukkan 

bahwa meskipun informasi tentang 
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makanan lokal tersedia secara online, 

tidak semua konsumen merasa 

terpengaruh oleh promosi digital yang 

dilakukan (Izzuddin, 2018). Penelitian 

ini menyarankan bahwa pelaku usaha 

kuliner perlu mempertimbangkan 

pendekatan yang lebih holistik, 

menggabungkan strategi digital dengan 

pengalaman offline yang menarik untuk 

meningkatkan minat beli. Dengan 

demikian, fokus pada kualitas produk 

dan pelayanan tetap menjadi faktor kunci 

dalam menarik pelanggan, terlepas dari 

upaya digitalisasi 

Pengaruh Gastronomy Involvement ke 

Minat Membeli melalui Keterampilan 

Bidang Kuliner pada kuliner Khas 

Kota Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Gastronomy Involvement berpengaruh 

signifikan terhadap minat membeli 

melalui keterampilan di bidang kuliner, 

khususnya dalam konteks kuliner khas 

Kota Malang. Gastronomy Involvement 

merujuk pada tingkat keterlibatan dan 

antusiasme individu terhadap 

pengalaman kuliner, yang mencakup 

eksplorasi rasa, pengetahuan tentang 

bahan makanan, serta keinginan untuk 

mencoba hidangan baru. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

konsumen yang memiliki tingkat 

keterlibatan yang tinggi lebih cenderung 

menghargai kualitas dan keahlian yang 

ditunjukkan oleh pelaku usaha kuliner. 

Keterampilan yang baik dalam memasak 

dan menyajikan makanan khas Malang 

tidak hanya meningkatkan cita rasa tetapi 

juga menciptakan nilai tambah dalam 

pengalaman kuliner. Misalnya, teknik 

memasak tradisional dan presentasi yang 

menarik dapat meningkatkan daya tarik 

suatu hidangan, yang pada gilirannya 

meningkatkan minat beli konsumen 

(Siregar et al., 2023). 

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan 

bahwa konsumen yang terlibat aktif 

dalam pengalaman kuliner cenderung 

lebih sering mencari informasi mengenai 

makanan dan tempat makan, baik melalui 

media sosial maupun platform online 

lainnya. Pengetahuan yang mendalam 

tentang kuliner dan keterampilan yang 

ditampilkan oleh pelaku usaha 

menciptakan rasa percaya diri bagi 

konsumen untuk melakukan pembelian. 

Dengan meningkatnya keterlibatan 

gastronomi, konsumen tidak hanya 

membeli makanan untuk kebutuhan, 

tetapi juga untuk mendapatkan 

pengalaman yang memuaskan secara 

emosional dan social (Işık, 2022) 

(SAMANCI, 2021). 

Keterampilan di bidang kuliner berfungsi 

sebagai jembatan yang menghubungkan 

minat beli dengan keterlibatan 

gastronomi. Oleh karena itu, pelaku 

usaha kuliner di Kota Malang disarankan 

untuk terus meningkatkan keterampilan 

memasak dan penyajian mereka, serta 
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menciptakan pengalaman kuliner yang 

menarik untuk menarik lebih banyak 

pelanggan. Strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

loyalitas mereka terhadap kuliner khas 

Malang 

Pengaruh Local Food Consumption ke 

Minat Membeli melalui  Keterampilan 

Bidang Kuliner pada kuliner Khas 

Kota Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Local Food Consumption berpengaruh 

signifikan terhadap minat membeli 

melalui keterampilan di bidang kuliner, 

khususnya dalam konteks kuliner khas 

Kota Malang. Konsumsi makanan lokal 

mencerminkan meningkatnya perhatian 

masyarakat terhadap makanan tradisional 

yang kaya akan cita rasa dan budaya. 

Ketika konsumen mengonsumsi 

makanan khas, mereka tidak hanya 

menikmati rasanya, tetapi juga terlibat 

dalam pengalaman yang mendalam 

mengenai asal-usul dan cara pembuatan 

makanan tersebut. 

Keterampilan di bidang kuliner 

memainkan peran penting dalam 

menciptakan pengalaman positif bagi 

konsumen. Pelaku usaha yang memiliki 

keterampilan tinggi dalam mengolah dan 

menyajikan makanan khas Malang 

mampu menghasilkan hidangan yang 

tidak hanya autentik tetapi juga menarik 

secara visual. Penelitian menunjukkan 

bahwa ketika konsumen merasakan 

kualitas dan keahlian dalam penyajian, 

mereka lebih cenderung untuk 

melakukan pembelian (Sakti & 

Ramadhani, 2023) . Selain itu, 

keterampilan memasak yang baik juga 

berkontribusi pada penciptaan inovasi 

dalam resep dan teknik penyajian, yang 

dapat meningkatkan daya tarik kuliner 

khas Malang. Ketika pelaku usaha 

memanfaatkan bahan-bahan lokal dan 

teknik tradisional, hal ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas makanan, tetapi 

juga memperkuat identitas kuliner daerah 

tersebut. Konsumen yang merasakan 

keunikan dan kualitas tinggi dari 

makanan lokal cenderung memiliki 

minat beli yang lebih tinggi, dan sering 

kali akan merekomendasikannya kepada 

orang lain (Hasanudin, 2019) 

Penelitian ini menegaskan pentingnya 

keterampilan kuliner dalam 

mempengaruhi minat beli. Pelaku usaha 

kuliner di Kota Malang disarankan untuk 

terus mengasah keterampilan mereka, 

serta mengeksplorasi cara-cara kreatif 

dalam menyajikan makanan lokal. 

Dengan demikian, Local Food 

Consumption tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana untuk menikmati 

makanan, tetapi juga sebagai pendorong 

utama dalam meningkatkan minat beli 

melalui keterampilan yang ditampilkan 

oleh pelaku usaha 
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Pengaruh Gastronomy Involvement ke 

Minat Membeli melalui Digitalisasi 

pada kuliner Khas Kota Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Gastronomy Involvement berpengaruh 

tidak signifikan terhadap minat beli 

melalui digitalisasi di bidang makanan 

kuliner khas Kota Malang. Meskipun 

digitalisasi telah menjadi tren yang 

berkembang pesat dalam industri kuliner, 

penelitian ini mengindikasikan bahwa 

keterlibatan konsumen dalam 

pengalaman gastronomi tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan 

minat beli yang dipicu oleh kehadiran 

digital. 

Salah satu temuan utama adalah bahwa 

meskipun banyak pelaku usaha kuliner 

yang memanfaatkan platform digital 

untuk mempromosikan makanan khas 

mereka, tidak semua konsumen merasa 

terpengaruh oleh strategi pemasaran 

digital tersebut. Konsumen yang 

memiliki keterlibatan tinggi dalam 

gastronomi cenderung lebih menghargai 

pengalaman langsung, seperti mencicipi 

makanan di lokasi, dibandingkan dengan 

hanya melihat promosi online ( et al., 

2019). Mereka lebih memilih untuk 

merasakan atmosfer dan budaya lokal 

yang tidak dapat direpresentasikan 

dengan baik melalui media digital. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

informasi yang diberikan melalui 

platform digital sering kali tidak cukup 

untuk mendorong minat beli. Meskipun 

konsumen aktif mencari informasi, 

mereka mungkin merasa kurang 

terhubung secara emosional dengan 

produk yang dipromosikan secara online. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

kuliner yang autentik dan interaksi 

langsung dengan pelaku usaha masih 

menjadi faktor penting dalam proses 

pengambilan keputusan untuk membeli 

makanan (Mumtaz JR, 2021) . 

Selanjutnya Digitalisasi menawarkan 

peluang untuk menjangkau konsumen 

yang lebih luas, hasil penelitian ini 

menekankan bahwa Gastronomy 

Involvement tidak secara signifikan 

mempengaruhi minat beli melalui 

saluran digital. Pelaku usaha kuliner di 

Kota Malang disarankan untuk 

menggabungkan strategi digital dengan 

pengalaman kuliner yang nyata dan 

interaksi langsung untuk meningkatkan 

ketertarikan konsumen dan mendorong 

pembelian 

Pengaruh Local Food Consumption ke 

Minat Membeli melalui Digitalisasi 

pada kuliner Khas Kota Malang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Local Food Consumption berpengaruh 

tidak signifikan terhadap minat beli 

melalui digitalisasi di bidang makanan 

kuliner khas Kota Malang. Meskipun 

digitalisasi, seperti penggunaan media 

sosial dan platform pemesanan online, 

telah menjadi sarana penting dalam 



 

 

 

46 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS WIRARAJA - SUMENEP 

PERFORMANCE : Jurnal Bisnis & Akuntansi Volume 14, No. 2, September 2024 

mempromosikan makanan lokal, 

penelitian ini mengindikasikan bahwa 

konsumsi makanan lokal tidak secara 

langsung meningkatkan minat beli yang 

dipengaruhi oleh kehadiran digital. 

Salah satu temuan utama adalah bahwa 

meskipun konsumen menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap makanan khas 

Malang, mereka tidak selalu terpengaruh 

oleh strategi pemasaran digital yang 

diterapkan oleh pelaku usaha kuliner. 

Banyak konsumen yang lebih memilih 

pengalaman langsung saat menikmati 

makanan, seperti mengunjungi warung 

atau restoran, dibandingkan hanya 

melihat promosi secara online(Prabowo 

et al., 2024). Keterlibatan emosional 

yang muncul dari pengalaman langsung 

sering kali lebih kuat daripada sekadar 

informasi yang disampaikan melalui 

media digital. 

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan 

bahwa meskipun informasi tentang 

kuliner khas Malang tersedia secara 

online, banyak konsumen merasa bahwa 

mereka masih membutuhkan informasi 

tambahan yang tidak dapat diberikan 

oleh platform digital. Misalnya, mereka 

mungkin ingin mengetahui lebih dalam 

tentang asal-usul bahan baku, cara 

memasak, atau cerita di balik suatu 

hidangan. Ketidakpuasan terhadap 

informasi yang ada dapat mengurangi 

ketertarikan untuk melakukan pembelian 

secara online (Sari, 2023). 

Lebih lanjut, analisis menunjukkan 

bahwa pelaku usaha kuliner di Kota 

Malang sering kali kurang 

memanfaatkan keunggulan digitalisasi 

untuk menciptakan interaksi yang lebih 

personal dengan konsumen. Ketika 

konsumen merasa kurang terhubung 

secara emosional dengan produk yang 

ditawarkan, mereka cenderung tidak 

memiliki minat beli yang tinggi, 

meskipun mereka menghargai makanan 

lokal. Hal ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi harus digabungkan dengan 

pendekatan yang lebih personal dan 

autentik untuk meningkatkan minat beli 

(Ghassani, 2022). 

Akhirnya, hasil penelitian ini 

menekankan bahwa meskipun Local 

Food Consumption memiliki potensi 

untuk mendorong minat beli, digitalisasi 

saja tidak cukup untuk mencapainya. 

Pelaku usaha kuliner di Kota Malang 

disarankan untuk mengintegrasikan 

pengalaman kuliner yang nyata dengan 

strategi digital, sehingga dapat 

menciptakan hubungan yang lebih kuat 

dengan konsumen dan meningkatkan 

minat membeli 
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Sumber :  Data primer, diolah (2024) 

 

 

Tabel 2. Definisi Operasional untuk Variabel 

No. Variabel dan Indikator STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Gastronomy Involvement 

 a. Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk 

mengetahui tentang makanan local 
     

 b. Saya berani untuk mencoba dan terlibat dalam 

kegiatan yang sebelumnya tidak saya kenal atau 

saya tidak familiar terkait makanan/kuliner local 

     

 c. Saya senang berdiskusi atau menggambarkan 

tentang makanan yang sebelumnya sudah saya 

makan atau hendak saya makan 

     

 d. Saya ingin lebih mengetahui atau belajar tentang 

budaya yang ada di balik makanan atau kuliner 

lokal di suatu daerah 

     

 e. Saya ingin mencicipi kuliner lokal yang terkenal 

maupun yang langka di suatu daerah 
     

 f. Saya akan bertanya kepada penduduk setempat 

mengenai kuliner lokal khas setempat jika 

berkunjung ke suatu dae 

     

 g. Pemilihan makanan menjadi suatu hal yang sangat 

penting bagi saya saat berkunjung ke suatu daerah 
     

2.  Local Food Consumption 

 a. Kuliner tradisional daerah dibuat dengan bahan-

bahan yang berkualitas 
     

 b. Kuliner lokal adalah makanan yang lezat      

Gambar 2. Model Hasil Penelitian 
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No. Variabel dan Indikator STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 c. Kuliner lokal atau tradisional memiliki tampilan 

yang menggugah selera 
     

 d. Kuliner lokal atau tradisional higienis dan aman 

untuk dikonsumsi 
     

 e. Mengonsumsi kuliner lokal atau tradisional dapat 

memberi manfaat kesehatan 
     

 f. Kuliner lokal atau tradisional memiliki nutrisi yang 

baik. 
     

 g. Harga kuliner lokal terjangkau      

 h. Layanan yang diberikan oleh penjual kuliner lokal 

atau tradisional sesuai dengan harga yang saya 

bayarkan 

     

 i. Makan kuliner lokal adalah hal yang 

menyenangkan 
     

 j. Makan kuliner lokal dapat membuat mood saya 

menjadi positif 
     

 k. Mengonsumsi kuliner lokal atau tradisional di 

suatu daerah dan mempelajari budaya di baliknya 

dapat memberikan pengalaman kuliner baru bagi 

saya 

     

 l. Mengonsumsi kuliner tradisional saat berkunjung 

ke suatu daerah memberikan kebanggan bagi saya 
     

3. Keterampilan Bidang Kuliner 

 a. Dibutuhkan kemampuan  untuk mengidentifikasi 

dan  menganalisis situasi dalam membuat dan 

memasarkan produk kuliner khas Kota Malang. 

     

 b. Diperlukan strategi kusus untuk memasarkan 

produk kuliner khas Kota Malang sesuai tujuan 
     

 c. Dibutuhkan Manajemen waktu yang tepat dalam 

membuat atau memesan Produk kuliner Kota 

Malang. 

     

 d. Kerjasama antara personil komunitas  kuliner Khas 

Kota Malang sangat dibutuhkan untuk memajukan 

Kuliner daerah. 

     

 e. Dibutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi 

dalam pemasaran produk kuliner Khas Kota 

Malang 

     

4. Digitalisasi 

 a. Dalam mencari keberadaan Produk kuliner Khas 

Kota Malang saya sangat ternbantu dengan 

keberadaan Teknologi yang ada 

     

 b. Akses internet sangat membantu dalam 

memperluas pemasaran khususnya penjualan 

produk kuliner khas Kota Malang 

     

 c. Transaksi pembayaran produk kuliner khas kota 

Malang dapat dilakukan dengan digital. 

     

 d. Produk kuliner khas kota Malang sudah melakukan 

inovasi digital seperti system pemasaran, 

pemesanan, dan pembayaran saat bertaransaksi. 
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No. Variabel dan Indikator STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

5. Minat Membeli  

 a. Saya berminat membeli makanan khas kuliner kota 

Malang  
     

 b. Saya berminat menyampaikan hal-hal positif 

mengenai daya tarik makanan kuliner khas Kota 

Malang  

     

 c. Saya berminat merekomendasikan makanan khas 

kuliner kota Malang sebagai daya tarik wisata 

gastronomi di kota Malang  

     

 d. Saya berminat untuk melakukan kreasi pada 

Makanan kuliner khas Kota Malang agar dapat 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata 

gastronomi di Kota Malang  

     

     Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam kajian ini dirangkum 

sebagai berikut :  

1. Gastronomy Involvement tidak 

berpengaruh terhadap Minat 

Membeli 

2. Gastronomy Involvement 

berpengaruh terhadap Keterampilan 

Bidang Kuliner 

3. Gastronomy Involvement 

berpengaruh terhadap Digitalisasi 

4. Local Food Consumption 

berpengaruh terhadap Keterampilan 

Bidang Kuliner 

5. Local Food Consumption 

berpengaruh terhadap Digitalisasi 

6. Keterampilan Bidang Kuliner 

berpengaruh terhadap Minat 

Membeli 

7. Digitalisasi  tidak berpengaruh 

terhadap Minat Membeli 

8. Gastronomy Involvement 

berpengaruh terhadap Minat 

Membeli melalui Keterampilan 

Bidang Kuliner 

9. Local Food Consumption 

berpengaruh terhadap Minat 

Membeli melalui  Keterampilan 

Bidang Kuliner 

10. Gastronomy Involvement tidak 

berpengaruh terhadap Minat 

Membeli melalui Digitalisasi 

11. Local Food Consumption tidak 

berpengaruh terhadap Minat 

Membeli melalui  Digitalisasi 
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4.  Teman-teman peneliti dan tim 

peneliti 
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